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The brown macroalga Sargassum sp is one of coastal natural resources that have 
both ecological and economical functions. Information of Sargassum sp in Raja Ampat 
Archipelago is limited. There are many variations of Sargassum sp morphology, for example,  
some species have form like thin yarn and have a lot of branches, bubble form, wide leaves 
form, saw-like leaves form and have wide thallus. The objectives of this study are to identify 
and describe the morphology of Sargassum sp that found in Raja Ampat Archipelago, West 
Papua. This study found four Sargassum species, they are  S. paniculatum, S. grevillei, S. 
cristaefolium from Yeftip Yefnawam Island and S. polycystum from Salawati Island. 
Keywords : Description, morphology, Sargassum sp., Raja Ampat Archipelago. 
 
Sargassum sp. merupakan salah satu sumberdaya alam pesisir yang memiliki fungsi 
ekologis dan ekonomis bagi masyarakat pesisir. Di Kepulauan Raja Ampat ini belum banyak 
alga Sargassum yang di eksplorasi. Alga Sargassum memiliki berbagai macam bentuk 
morfologi tallus, misalnya ada yang berbentuk seperti benang yang halus, bercabang banyak, 
berbentuk gelembung, daun yang lebar, bergerigi pada bagian daun dan bertalus 
lebar.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan mendeskripsikan morfologi 
Sargassum yang ditemukan di Kepulauan Raja Ampat, Papua Barat. Dari hasil penelitian 
ditemukan ada 4 spesies di Pulau Yeftip Yefnawam (S. paniculatum, S. grevillei, S. 
cristaefolium), dan yang ditemukan di Pulau Salawati (S. polycystum). 
Kata Kunci : Deskripsi, Morfologi, Sargassum Sp., Kepulauan Raja Ampat.
PENDAHULUAN 
Kepulauan Raja Ampat yang 
membentang seluas 4.600.000 ha 
berada di Pulau Papua dan di sebelah 
Timur Pulau Halmahera. Diapit oleh 
Samudera Pasifik di Utara dan Laut 
Seram disebelah selatan merupakan 
salah satu kawasan di Indonesia yang 
memiliki keanekaragaman hayati laut.  
Wilayah ini terdapat sekitar 610 
pulau dengan pulau besar diantaranya 
: Pulau Waigeo, Batanta, Salawati dan 
Misool (Burdam, 2010). 
Markoalga merupakan sumber 
karagenan, agar, dan alginat yaitu 
Eucheuma, Gracilaria, Gelidium dan 
Sargassum, selain itu untuk kebutuhan 
farmasi, kosmetik dan kertas (Gerung, 
2006b). 




Weber Van Bosse melaporkan 
bahwa ada lebih dari 700 spesies 
makroalga di Indonesia selama 
ekspedisi Siboga (Weber Van Bosse 
1913, 1928). 
Beberapa spesies Sargassum 
yang ditemukan diletak geografis 
Indonesia yaitu; S. baccularia (Tseng 
dan Lu Baoren, 1991), S. binderi 
(Agardh, 1848), S. cinctum (Agradh, 
1848), S. polycystum (Agardh, 1824), 
S. grevillei (Yoshida, 1998b),              
S. cristaefolium (Calumpong, 1997). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis dan mendeskripsikan 
morfologi Sargassum  sp. yang berada 




Lokasi penelitian pengambilan 
sampel alga di Kepulauan Raja Ampat. 
Penelitian dilakukan selama 3 bulan. 
Pengambilan sampel 
makroalga menggunakan metode 
survey jelajah di daerah dekat 
ekosistem mangrove, lamun dan 
terumbu karang. Sampel Sargassum 
yang ditemukan ditampung pada 
plastik sampel kemudian diherbarium 
selanjutnya diidentifikasi di Lab.Biologi 
Kelautan, FPIK, UNSRAT. 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 HASIL PENELITIAN 
Di Pulau Wagio (Waigeo Barat 
Daratan, Pulau Yeftip Yefnawan) yang 
ditemukan 3 spesies sargassum, 
sedangkan di pulau Salawati (Pulau 
Kabra) ditemukan 1 spesies 
sargassum 
 
Gambar 2. Lokasi Sargassum sp. yang 
Ditemukan. 
 
1. Sargassum paniculatum 
Pada jenis ini memiliki tinggi 
tallus 30 cm berwarna coklat, setelah 
di herbarium yang berubah menjadi 
coklat tua (Gambar 3). 
 
 
        Gambar 3. S.paniculatum 
waigeo 
salawati 
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Gambar 4. Foto Morfologi 
S.paniculatum 
 
Tipe bergerigi agak berjarak 
terpisah yang ada pada bagian luar 
ujung daun (Gambar 4), Bagian 
permukaan daun terdapat banyak 
bulat seperti gelembung, titik kecil-kecil 
berwarna hitam (Gambar 4a), Pangkal 
DaunSedikit meruncing agak kasar 
pada bagian permukaannya (gambar 
4b), Percabangan menyatuh, padat 
dan banyak (Gambar 4c) dan 
gelembung atau vesicle (Gambar 4d). 
 
2. Sargassum grevillei 
Berwarna coklat, memiliki banyak 
percabang halus, banyak tallus 
melingkar (Gambar 5). 
 
Gambar 5. S. grevillei 
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Gambar 6. Foto Morfologi     
S.grevillei. 
 
Berbentuk meruncing seperti 
pisau dan bagian samping agak 
bergerigi (Gambar 6a), Berlengkung 
agak kecil dan kasar (Gambar 6b), 
Nampak seperti terlindungi dengan 
benang yang berwarna putih (Gambar 
6c), Bulat seperti gelembung, 
berwarna coklat, ketika diherbarium 
akan mengepis (Gambar 6d). 
 
3. Sargassum polycystum 
Tinggi tallus 24 cm (Gambar 7) 
berwarna coklat kemerahan saat 
kering. 
 
Gambar 7. S. polycystum 
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Gambar 8. Foto Morfologi                     
S. polycystum 
 
Pangkal daun melebar, sedikit 
meruncing dan terdapat gerigi pada 
bagian daun (Gambar 8a), Ujung daun 
bergerigi tapi tidak terlalu dalam, dan 
agak sedikit mendatar (Gambar 8b), 
Titik kecil hitam pada daun, agak  
kasar dan memiliki garis-garis putus 
(Gambar 8c), gelembung atau vesicle 
bulat agak besar (tidak mikro) 
berwarna coklat, setelah diherbarium 
akan seperti pipih bentuknya (Gambar 
8d). 
 
4. Sargassum cristaefolium 
Tallus saling terikat berwarna 
agak coklat gelap ketika sudah kering, 
lebar tallus 7 cm dan bentuk daun 
agak seperti gagang bunga runcing 
rata dan bersusun (Gambar 9). 
 
Gambar 9. S.cristaefolium 
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Gambar 10. Foto Morfologi                              
S. cristaefolium 
 
        Tersusun ke atas seperti 
percabangan halus (Gambar 10a), 
berwarna coklat  tua bentuk daun agak 
seperti gagang bunga runcing rata dan 
bersusun (Gambar 10b).  
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat di 
simpulkan bahwa : Sargassum yang 
ditemukan di Kepulauan Raja Ampat 
tepatnya pada lokasi Pulau Wagio 
Barat Dan Pulau Salawati yaitu;                    
S. paniculatum, S. grevillei,                         
S. polycystum, S. cristaefolium.  
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